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“SIDOARJO (BM) -
pati (Wabup) ssdnmn Nimik < ~
yana meminta masyarakat |

menerima Bantuan Pangan
Sarf pemerintah pusat untak
térus mengawal pendistribusian

. Selasa, 16 Juni 2026, yang meli-

RINGKASAN BERITA HARI

Sukodorio, oleh Bupati Sidoarjo
subandi pada pada libur Ta-
hun Baru Hijriyah | Muharram,

it} Desa Bangsri sebanyak 349
Keluarga Penerima Manfaat, |

dan Desa Ganggangpanjang,
Kecamata pada

bantuan tersebut schingga tidak 231
Keluarga PenerimaManfaat, dan

| fKami meminta masyarakat
penetima bantuan untuk segera
‘melaporkan apabila mmemu
kan kualitas beras yang kuran;
baikatau tidak layak lxmsumsl _
agar dapat segera ditindakian- ¥
R ERlA Mk dala teran: “

u.

- Mimik menyatakan, jika SALURKAN BANTUAN: Wakil Bupatl Sidoarjo. Mimik daysna (;: ::‘ atas 570 Keluarga Penerima :
dalam i bantuan terse- " Manfaat di Desa Keboananom, . * |
butmasyarakatmenemukanbe. 9% % Kecamatan Tanggulangin, Kamis (121). 376 Keluarga Pencrima Manfaat. -~ -+
ras mapun minyakgorengyang _pemerintah dalam membantu  goreng per bulannya. di Desa Ganting, dan 505 Kelu='

i Bantuan pangan tersebut  arga Penerima Manfaat di Desa -~ §
misalnya akibat kurang kering  untuk memenuhi kebutuhan  mulaidibagi i bong, o
MAUpUN WAMANY menguning hari-hari. Oleh karena Mbupalen (Pemkab) Sidoarjo. . KemudianSebanyak2052Ke-  §

12 s y jak Kamis, 11 Juni 2026, den. | luarga PenerimaManfaat meneri-
ia meminta warga dapat .
laporkan melalul pemerintah tersebut secara optimal. Pabean Kecamatan Sedati yang gan rincian Desa Kalissmpumo
desa terkait agar dapat ditukar “Ini merupakan perhatian ikan kepada 1.146 cluarga Penerim: =

Manfaat,
Mimik ini Subandi. sebanyak 465 Keluarga Penerima .
P Db Baee Dok pa keluarga dan « ji pada 12 Yani_ Mackas H
it 2026, Wakil Bupati Side 604 Keluarga Manfaat, N
1
'

Kamis (18/6), dirinya helum

yang menerimanya.” ucapnya.
Di Sidoarjo sendir, bantuan
pangan berupa beras dan min-

adanya kerusakan dalam ban-
tuan yang dibagikan tersebut.
Mimik juga berharap bahwa
seluruh bantuan yang diterima
warga ibaik

Selain itu, Mimik menya-
takan bahwa dirinya mengin-
1ti rasal

bag 181.442 Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) di Kabupaten
Sidoarjo yang tergabung dalam
alokasi hulan Februari hingga
Maret 2026. Penyaluran ban-
tuan dari pemerintah pusat
Badan i

ik idajars men)nl\ukun ban
tuan pangan bagi sebanyak 405
Keluarga percrima Manfaat di
Desa Gelam dan 189 Keluarga
Penerima Manfaat di Desa Ba-
Tonggabus, Kecamatan Candi.
Pada 15 Juni 2026, Wakil Bu~
pati Sidoarjo Mimik Idayana

dan Desa Temu sebanyak 405

Bupati Sidoarjo' Subandi
dalam penyaluran bantuan terse-
but pada Kamis, 11 Juni 2026, di
Desa tan

mengatakan pemerintah daerah
akan terus mengawal penyaluran

an pangan
bagi 1600 Keluarga Penerima

car dan tepat sasaran sesuai data

ui
(Bapanas) dan Peru
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Yatim Camp

KREMBUNG-Wakil Bupati
Sidoarjo Mimik Idayana secara
resmi membuka kegiatan 1.000.
Yatim Camp yang digelar Forum
Daerah Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (FORDA LKSA) Ka-
bupaten Sidoarjo di Bumi Perke-
mahan Tanjek Wagir, Kecamatan
Krembung, Minggu (21/6/).

Kegiatan perkemahan yang di-
ikuti peserta dari jenjang SD, SMP,
SMA, serta anak-anak binaan LK-
SA tersebut berlangsung selama
dua hari hingga Senin (22/6).

Pembukaan ditandai dengan
penyematan tanda peserta kepada

RUANG PENDAMPINGM: Penghuni liponsos meningkat seiring bertambahnya ODGJ.

Masalah Ekonomi dan Judol
Picu Lonjakan Kasus ODG)J

denganrincian sebanyak 557 Ke-

1 viresty S)doar)
Rohmawatj Lailah mem-

” Dorong Anak Yatim Berani Bermimpi dan Mandiri

B Wabup Buka 1.000

Setiap keluarga pen:

DIAWAS!: Salah satu proyek |

Bupati Minta Proyek 2026 Tak Lagi Molor

resva oidoar)o,” ujar AKP  dan membawanya K& sw- ..
angan lain sebelum mela-

Rohmawati.

ithandi f1iern weae
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berkontribusi terhadap terben-
tuknya sisa anggaran tersebut.
“Besarnya SiLPA Tahun An-

Jalan b

SRR SEAING 2E

lapangan, realisasi

fnndnqmm,

di prioritas P
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ban anak. (sur/vga)

PEDULI:
Wakil Bupati
Sidoarjo Mimik
Idayana
membuka
kegiatan 1.000
Yatim Camp di
Bumi Perkema-
han Tanjek
Wagir, Kecama-
tan Krembung,
Minggu (21/6/).

- 4n
\winauap peningkatan kesejanter-

yang melampaui target, serta
adanya efisiensi dalam belanja

Karena itu, evaluasi

ann

akan dilakukan agar perencanaan

, serta
pelayanan publik. (md/rus)

22 Calon Pengantin

di Sidoarjo Positif HIV

Sidoarjo - HARIAN BANGSA
Fakta mengejutkan terungkap

di Kabupaten Sidoarjo. Sebanyak
22 calon pengantin (catin)
dinyatakan positif HIV hingga
awal Juni 2026. Temuan tersebut
menjadi alarm serius karena
Jjumlah kasus yang terdeteksi
diyakini hanya sebagian kecil
dari kondisi sebenarnya yang
ada di masyarakat.

D Delta Crisis Center (DCC)
sidoarjo, Ferry Efendi
mengatakan, dari 22 calon pengan-

tin yang terdeteksi positif HIV, terdiri
atas 12 laki-laki dan 10

irektur Program Yayasan

kehidupan rumah tangga, terutama
apabila pasangan yang masih negatif
tidak mendapatkan edukasi dan pen-

dampingan yang memadai. “Artinya

saat mereka menikah, akan dimungk-
inkan muncul kasus positif HIV baru
apabila tidak segera dilakukan edukasi
dan intervensi secara komprehensif
kepada pasangan tersebut,” ujarnya.
Ferry menjelaskan, hingga saat ini
tes HIV belum menjadi syarat wajib
dalam proses pernikahan. Calon
pengantin umumnya hanya diminta
irkan surat

gantin positif HIV tersebut merypakan
gambaran dari fenomena gunung es
(iceberg phenomenon), yakni jumlah

pasangan dengan status HIV berbeda
atau serodiskordan tetap dapat menjal-
ani kehidupan rumah tangga denm

Tebih sedikit dibandingkan jumlah

aman apabila
penc!gahan secara konslsten ']uu

yang ada di tetap atas
“Angka 22 kasus mungkin terlihat  dasar cinta, maka pasangan yang nega-
kecil, tetapi ini merupakan bagian  tif harus siap memberikan dukungan
dari es. yang képada yang positif dan
muncul bersedia i
jauh lebih sedikit han secara if,” tegasnya.

kondisi yang sebenarnya terjadi di
masyarakat,” jelasnya.

Dalam hubungan suami istri, pas-
angan dengan status HIV berbeda
kondom

ehatan, sedangkan pemeriksaan HIV
masih bersifat sukarela.

Kondisi itu, lanjut Ferry, menyebab-
X ih ad: i i

“Kami menemukan 22 calon pen-
gantin positif HIV hingga Juni 2026.
Rinciannya 12 orang laki-laki dan

calon pengantin dengan status HIV
positif yang belum terdeteksi. “Jika
r.-unn pengm\un menulak(es HIV, maka

Karenaitu, ia pentin-
gnya keterbukaan status kesehatan
kepada pasangan sebelum menikah.
Langkah tersebut dinilai. menjadi
salah satu kunci untuk mencegah
penularan HIV dan menekan bertam-
bahnya jumlah Orang dengan HIV

(ODHIV) baru. “Pasangan harus sal-

ing terbuka terkait status kesehatan-
nya sebelum menikah. Dengan begitu

10 orang ” kata Ferry, HIV
Selasa (23/6/2026). mereka positif alau negatif. Padahal
Menurut Ferry, kondisi tersebut

bergstedsi meneulkan kasus HIV
bare: <atelah paseng1n meajalin.

ada
ini belum terungkayp," Katanya.
Ferrynarial temien 22 taon yan-

T e e————EOAITM

langkah bisa dilakukan
lebih awal,” ungkapnya.
Jeskive mlhan, l‘erry menegaskan

untuk mengurangi risiko penularan.
Selain itu, pasangan yang masih negatif
juga dapat mengikuti program Pre-Ex-
posure Prophylaxis (PrEP), yakni pem-
berian obat antiretroviral (ARV) bagi
individu yang belum terinfeksi HIV
namun memiliki risiko tinggi tertular.
“Pemeriksaan HIV secara berkala,
minimal enam bulan sekali, juga
penting dilakukan untuk memasei-
kan kondisi kesehatan pasangan.”
tambah Ferry. (md/rus)
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Diperbanyak oleh Bagian Persidangan dan PerUndang-Undangan Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Wab up Minta Masyarakat Kawal [
~ Distribusi Bantuan Pangan

de SI‘DOARJO (BM) - Wakil Bu-

pati (Wabup) Sidoarjo Mimik .
Idayana meminta masyarakat

yang menerima Bantuan Pangan
dari pemerintah pusat untuk
terus mengawal pendistribusian
bantuan tersebut sehingga tidak
ditemukan permasalahan.

- “Kami meminta masyarakat
penen.ma bantuan untuk segera
rnelaporkan apabila menemu-
kan lcuahtas beras yang kurang
baik atau tidak layak konsumsi

agar dapat segera ditindaklan-
juti,” kata Mimik dalam keteran-.

gannya, akhir pekan lalu.

~ Mimik menyatakan, jika
dalam distribusi bantuan terse-
butmasyarakat menemukan be-
ras maupun minyak gorengyang
kondisinya tidak layak konsumsi,
misalnya akibat kurang kering
maupun warnanya menguning
atau terdapatkerusakan lainnya,
ia. meminta warga untuk segera

laporkan melalui pemerintah-
desa terkait agar dapat ditukar’
dengan kondisi yang lebih baik. *

Mimik menjelaskan, hingga
pelaksanaan penyaluran Bantu-
an Pangan di Desa Kalisampurno
dan Desa Ganggangpanjang,
Kecamatan Tanggulangin, pada
Kamis (18/6), dirinya belum
menerima laporan warga terkait
adanya kerusakan dalam ban-
tuan yang dibagikan tersebut.
Mimik juga berharap bahwa
seluruh bantuan yang diterima
warga berada dalam kondisi baik
dan layak dikonsumsi.

Selain itu, Mimik menya-
takan bahwa dirinya mengin-
gatkan kepada masyarakat agar

bantuan pangan yang diterima

agar dimanfaatkan untuk kebu-
tuhan keluarga dan tidak diper-
jualbelikan..
Menurutnya program
bantuan pangan tersebut
merupakan bentuk perhatian

l\IcU O

BMAsST

SALURKAN BANTUAN Wakil Bupall Sidoarjo, Mimik rdayana (tiga dari
kanan) saat menyalurkan bantuan pangan dari pemerintah pusat untuk war-

ga di Kecamatan Tanggulangin, Kamis (18/6).

pemerintah dalam membantu
masyarakat yangmembutuhkan,
untuk memenuhi kebutuhan
pokak sehari-hari. Oleh karena

itu, dirinya berharap masyamkat-

dapat memanfaatkan bantuan

‘tersebut secara optimal.

“Ini merupakan perhatian
pemerintah kepada masyarakat.
Semogabantuan ini dapat mem-
bantu kebutuhan keluarga dan
memberikan manfaat bagiwarga
yang menerimanya,” ucapnya. .

Di Sidoarjo sendiri, bantuan -

pangan berupa beras dan min-
yak gorengtersebutdialokasikan
bagi 181.442 Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) di Kabupaten
Sidoarjo yang tergabung dalam
alokasi bulan Februari hingga
Maret 2026. Penyaluran ban-
tuan dari pemerintah pusat
melalui Badan Pangan Nasional
(Bapanas) dan Perum Bulog
tersebut berlangsung di sejum-
lah kecamatan selamna Juni 2026
dengan total bantuan mencapai
3.628.840 kilogram beras dan
725.768 liter minyak goreng, den-
gan masing-masing penerima
manfaat memperoleh 10 kilo-

; gram beras dan dua liter mmyak

goreng ﬁer bulannya.

Bantuan pangan tersebut
mulai dibagikan oleh Pemerintah *

Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo
sejak Kamis, 11 Juni 2026, den-
gan titik pertama berada di Desa

- Pabean Kecamatan Sedati yang

didistribusikan kepada 1.146
orang warga oleh BupatiSidoarjo _
Subandi.

Selanjutnya, pada 12 Juni
2026, Wakil Bupati Sidoarjo Mi-
mik‘Idayana menyalurkan ban-
tuan pangan bagi sebanyak 405
Keluarga Penerima Manfaat di
Desa Gelam dan 189 Keluarga
Penerima Manfaat di Desa Ba-
longgabus , Kecamatan Candi.

Pada 15 Juni 2026, Wakil Bu-
pati Sidoarjo Mimik Idayana
menyalurkan bantuan pangan
bagi 1.600 Keluarga Penerima
Manfaat di KecamatanWonoayu
denganrincian sebanyak 557 Ke-
luarga Penerima Manfaat di Désa
Karangpuri, 541 Keluarga Peneri-

ma Manfaat di DesaWonokalang, -

dan 502 Keluarga Penetima Man-
faat di Desa Simoangin-:mgin.
Bantuan pangan juga dis-
alurkan kepada 934 Keluarga
Penerima Manraat diKecamatan

Sukodorio, oleh Bupati Sidoarjo
Subandi pada pada libur Ta-
hun Baru Hijriyah 1 Muharram,
Selasa, 16 Juni 2026, yang meli-
puti Desa Bangsri sebanyak 349
Keluarga Penerima Manfaat,
Desa Plumbungan sebanyak 231
Keluarga Penerima Manfaat, dan

Desa Sambungrejo sebanyak 354 .

Keluarga Penerima Manfaat.
Selanjutnya, Ketua Tim Peng—
gerak (TP) PKK Sidoarjo, Sriatun
Subandi, menyalurkan bantian °
pangdn di Kecamatan-Gedan-
gan dengan total 1.451 ]Celuarga
Penerima Manfaat yang terdiri
atas 570 Keluarga Penerima

Manfaat di Desa Kebo_ar_]gnpm. &
- 376 Keluarga Penerima Manfaat
di Desa Ganting, dan 505 Kelu- %
arga Penerima Manfaat di Dt’.sa

Karangbong.
Kemudian Sebanyak2.052 Ke-

~ luarga PenerimaManfaat meneri-

mabantuan pangan tersebutden-
gan rincian Desa Kalisampurno
sebanyak 555 Keluarga Penerima
Manfaat, Desa Ganggangpanjang
sebanyak 485 Keluarga Penerima
Manfaat, DesaWatutulis sebanyak
604 Keluarga Penerima Manfaat,
dan Desa Temu sebanyak 408
penerima.

Bupati Sidoarjo Suhand:
dalam penyaluran bantuan terse-
but pada Kamis, 11 Juni 2026, di

Desa Pabean Kecamatan Sedati, *

mengatakan pemerintah daerah
akan terus mengawal penyaluran
bantuan panganagarberjalanlan-
car dan tepat sasaran sesuai data
penerima yang telah ditetapkan.
Setiap keluarga penerima
manfaat, lanjutnya, memperoleh
bantuan untuk dua bulan sekali-
gus berupa20kilogram beras dan
empat liter minyak goreng yang
diharapkan dapat membantu
mengurangibeban pengeluaran

rumah tangga untuk alokasi dua.

bulan tersebuf. (udi)
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Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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DIAWASI: Salah satu proyek penambalan Jalan berlubang menjadi prioritas Pemkab.

Bupati Minta Proyek 2026 Tak Lagi Molor

KOTA-Bupati Sidoarjo Subandi, menegas- proyek pemerintah berujung pada keterlamba-
kan tidak ingin proyek-proyek pembangunan tan yang berakibat denda. Menurutnya, proyek
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo pada tahun yang molor menunjukkan adanya proses yang

. 2026 kembali mengalami keterlambatan tidak berjalan sebagaimana mestinya.
sepertl yang terjadi pada sejumlah pekerjaan “Saya tidak suka pekerjaan sampai terkena
di tahun sebelumnya. denda karena molor, karena itu menunjuk-

Menurutnya, berbagai persoalan keterlam- kan ada yang tidak berjalan sebagaimana
batan maupun.deviasi pekerjaan harus men- mestinya,” katanya.
jadi bahan evaluasi bersama agar tata kelola Ia mengingatkan bahwa seluruh pembangu-
pembangunan di Kabupaten Sidoarjo sema- nan menggunakan anggaran yang bersumber
kin baik dan profesional. . dari masyarakat, sehingga setiap rupiah ha-

“Kita ingin berbenah. Kita koreksi persoa- rus dipertanggungjawabkan dengan hasil pe-
lannya sampai di mana. Ke depan kontraktor kerjaan yang berkualitas dan tepat waktu.
harus bekerja tepat waktu dan mutunya “Mari bersama-sama membangun Sidoarjo
harus bagus,” tegas Subandi, Selasa (23/6). dengan penuh amanah. Uang yang diguna-

- Ia menekankan, fungsi pengawasan tidak kan untuk pembangunan adalah uang rakyat,
cukup hanya dilakukan secara administrasi, ~sehingga harus dipertanggungjawabkan
tetapi harus disertai pengecekan langsung di  dengan baik,” tuturnya.
lapangan. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Lebih lanjut, Subandi secara khusus me-
dan konsultan pengawas diminta lebih aktif wanti-wanti para PPK agar tidak lengah da-
memastikan seluruh pekerjaan berjalan - lam menjalankan fungsi pengawasan. Jika
sesuai kontrak dan spesifikasi. ditemukan indikasi keterlambatan, ia me-

“Kalau ada pekerjaan yang tidak bagus minta agar segera dilakukan langkah pena-
harus diberikan catatan. Pengawasan harus nganan sebelum masalah semakin besar.
dilakukan ketat karena baik buruknya “Kepada para PPK saya minta betul-betul
pembtangunan Sidoario tergantuneg pada  melakukan pengawasan. Kalau ada k'ete_r;

 kamimen kica bersama,” ujainya. lambatan harus segera ditindaklanjuti,

Subandi juga menegaskan tidak ingin lagi  tandasnya. * ® Ke Halaman 10

e~
©, RADAR

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Bupati Minia ProyeX...

{ ahan dari Komisi Pemberantasan

Menurutnya, pengawasan ketat juga

meniadi bagian dari upaya memper-
bzikittata kelala nrovek nemerintah
sexfo menincaklanjati aranan penceg-

Korupsi agar potensi masalah dapat
diantisipasi sejak dini.

Ia optimistis pembangunan di Ka-
bupaten Sidoarjo akan berjalan lebih
lancar spabila seluruh pihak mulai
devikorntiakicy, PFX, hingga konsul-
tan pengawas—menjalankan tugas

.dan tanggung jawabnya secare

maksimal.

“Saya yakin kalau semua bekerja
sesual tugas dan tanggung javabnya,
pembangunian akan berjalan lancar
dan manfaatnya bisa dirasakan ma-
syarakat,” pungkasnya,_ (di]dvga)
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a KREMBUNG-Wakil Bupati
t Sidoarjo Mimik Idayana secara PEDULL:
resmi membuka kegiatan 1.000. Wakil Bupati
; Yatim Camp yang digelar Forum Sidoarjo Mimik E
) Daerah Lembaga Kesejahteraan Ld:{-:mka - |
Sosial Anak (FORDA LKSA) Ka- kegiatan 1.000 B
bupaten Sidoarjo di Bumi Perke- Yatim Camp di ¥
mahan Tanjek Wagir, Kecamatan Bumi Perkema- |
Krembung, Minggu (21/6/). : 3:" T&f:gek
i i- agir, Kecama-
Kegiatan perkemahan yang di- K artng:
Minggu (21/6/). =

FASHI O UUlbe o wansasasgp”

ikuti peserta darijenjang SD, SMP,

SMA, serta anak-anak binaan LK-

SA tersebut berlangsung selama
dua hari hingga Senin (22/6).
Pembukaan ditandai dengan
penyematan tanda peserta kepada
perwakilan peserta serta penye-
rahan simbolis bantuan transpor-
tasi oleh Wakil Bupati Sidoarjo.
‘Suasana kegiatan semakin sema-
rak dengan penampilan Tari Remo
dari Yayasan Nurma Sidbarjo dan
pertunjukan semaphore Pramuka.

1 VIresty $1d0drju aag

v =
sebut Ketua DPRD Sidoarjo Abdil-

lah Nasih, sejumlah kepala Organi-
sasi Perangkat Daerah (OPD) Ka-

. bupaten Sidoarjo, serta para pem-

bina dan pendamping peserta. -
Dalam sambutannya, Mimik me-
nyampaikan bahwa kegiatan 1.000

resva oidoar)o,” ujar AKP

Yatim Camp bukan sekadar kegia-
tan perkemahan, tetapi menjadi
wadah pembelajaran bagi anak-
anak untuk membangun karakter,
kemandirian, dan rasa percaya diri.

“Kegiatan ini bukan hanya ten-
tang berkemah atau berkumpul

dan membawanya K aw- ...
angan lain sebelum mela-

ban anak. (sur/vga)

bersama, tetapi menjadi ruang
belajar tentang kehidupan. Anak-
anak belajar menjadi pribadi yang
mandiri, berani bermimpi, saling
membantu, dan memiliki keper-
cayaan diri untuk meraih cita-
cita,” ujarnya. (dik/vga)

7l
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Turut hadir dalam kegiatan ter-

| - Sambunaan
@’_éRADAR
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Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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| Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo.

So ool ]

Sidoarjo - HARIAN BANGSA
Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kabupaten Sidoarjo mencatat
sebanyak 5.325 orang dengan
gangguan jiwa (ODGJ) berat
telah mendapatkan layanan
kesehatan sepanjang tahun
2025. Data tersebut menjadi
dasar pemetaan kebutuhan

. layanan kesehatan jiwa

. ! di seluruh wilayah
Kabupaten Sidoarjo.

PELAKSANA Tugas Kepa-
la Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (P2P)
Dinkes Sidoarjo, dr Rahmi
Alfiyanti Nisaul Khoiro men-
gatakan, pemetaan dilakukan

pasien memperoleh akses
pengobatan dan pendamp-
ingan secara berkelanjutan.
“Data ini menjadi dasar kami
dalam memetakan kebutuhan
layanan kesehatan jiwa di Ka-
bupaten Sidoarjo. Tujuannya
' agar setiap sasaran dapat mem-
peroleh akses pengobatan yang
danlayanan
Yangmerata,” kata Rahmi kepa-

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge Talim ——

- Pemkab Sido

untuk memastikan seluruh

dawartawan, Selasa (23/6/2026).

Berdasarkan data Dinkes
Sidoarjo, dari total 5.325 ODG]J
berat yang terlayani, mayoritas
merupakan penderita skizofre-
nia. Rinciannya, kelompok usia
0-14 tahun sebanyak 5 orang,
usia 15-59 tahun sebanyak
4.622 orang, dan usia di atas
60 tahun sebanyak 647 orang.

Sementara untuk kategori

, psikotik akut, tercatat 1 orang

pada kelompok usia 0-14 ta-
hun, sebanyak 35 orang pada
usia 15-59 tahun, dan 15 orang
pada usia di atas 60 tahun. *
Secara 'keseluruhan, jumlah
ODG] berat yang mendapatkan
layanan terdiri dari 6 orang usia
0-14 tahun, 4.657 orang usia
produktif 15-59 tahun, dan 662
orang lansia. Totalnya mencapai
5.325 orangyang tersebardi 18 ke-
camatan di Kabupaten Sidoarjo.
Jika dilihat berdasarkanseba-
ran wilayah, Kecamatan Taman
menjadi daerah dengan jumlah
ODG] berat terbanyak yakni 322
orang. Disusul Kecamatan Suko-
dono sebanyak 255 orang, Waru
252 orang, Candi 226 orang,

| arjo Beri Layanan
' Kesehatan ke 5.325 ODG]J Berat

Sedati 223 orang, Sidoarjo Kota
217 orang, Buduran 211 orang,
Trosobo 195 orang, Prambon
188 orang, dan Krian 187 orang.

Sedangkan berdasarkan cak-
upan pelayanan puskesmas,
wilayah kerja Puskesmas Taman
mencatat jumlah ODG]J berat ter-
layaniterfinggisebanyak413orang,
Berikutnya Puskesmas Sidoarjo
melayani 397 orang dan Puskes-

_ mas Waru sebanyak 342 orang.

Menurut Dinkes, tingginya
jumlah sasaran di wilayah terse-
butdipengaruhi oleh kepadatan
penduduk serta kompleksitas
persoalan sosial dan ekonomi
yang berkembang di kawasan
penyangga perkotaan.

Untuk meningkatkan kualitas
layanan kesehatan jiwa, Dinkes
Sidoarjo terus melakukan se-
jumlah langkah strategis. Mulai
dari pemerataan distribusi obat,
peningkatan kapasitas tenaga
kesehatan dan kader kese-
hatan jiwa, edukasi kepada
keluarga pasien, hingga mem-
perkuat koordinasi dengan pe-
merintah desa, kecamatan, dan
lingkungan RT/RW. (md/rus)
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Dishub Petakan Rute Feeder

Dana dari Pemproy,
Disiapkan 25 Armada

SIDOARJO - Dinas Perhu-
bungan (Dishub) Sidearjo
mulai mematangkan renca-
na pengoperasian feeder bus
Trans Jatim. Saat ini, rute

. LAYANAN TRANSPORTASI: Trans

Jatim koridor 1 berhenti di Alun-
Alun Sidoatjo kemarin (23/6).
Pemkab menyiapkan angkutan
khusus untuk mendukung
operasional bus tersebut.

'yang Terkoneksi Trans Jatim

4 1

yangdikelola Pemprov Jatim
itu mulai dipetakan.
Kepala Dishub Sidoarjo
Budi Basuki mengatakan,
pemkab mendapatanggaran
Rp 3 miliar dari pemprov.
Dana itu bakal dibelanjakan
untuk pengadaan angkutan.
Jika dikalkulasi, jumlahnya
bisa mencapai 25 unit.
"Rutenya sedang dikaji dan
bakal dikoneksikan dengan
rute Trans Jatim,” kata Budi.
Menurut dia, pemetaan pen-

ting agar peng;
efektif. "Setelah penyusunan
petanantiada pembahasan
bersama,” tambah Budi.
Keberadaan feeder diha-
rapkan dapat menambah
pilihan transportasi bagi ma-
syarakat. Warga juga akan
lebih mudah menjangkau
layanan Trans Jatim dari ka-
wasan permukiman maupun
pusataktivitas. Dengan du-
kungan tersebut, akses trans-
portasi umum di Kota Delta
akan semakin luas, (ful/hen)

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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GARDU SOSIAL: Pehmcuran program Gardu Sosinl BPJS Kelonagakerjman
Sidoaljo dengan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo di Sidoarjn, Minggu (219),

BPJS Ketengakerjaan-Pemkab
Luncurkan Gardu Sosial

SIDOARJO (BM) - Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Ketenagakerjaan Sidoarjo
bersama dengan Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Sidoarjo

meluncurkan program gerakan -

sadar jaminan sosial ketena-
gakerjaan (Gardu Sosial) sebagai
uphya memperkuat jaminan
sosial bagi tenaga kerja hingga
ke tingkat RT/RW.

Sekretaris Daerah Pemerin-
tah Kabupaten Sidoarjo Fenny
Apridawati di Sidoarjo Minggu
mengapresiasi langkah progresif
BPJS Ketenagakerjaan karena
mampu menjadi jembatan infor-
masi dan edukasi, serta memper-
mudah akses pendaftaran per-
lindungan jaminan sosial bagi
masyarakat, khususnya pekerja
rentan yang ada di ekosistem desa.

“Dengan adanya Gardu Sosial,
kita ingin memastikan tidak ada
lagi pekerja di Sidoarjo yang tidak
terlindungi. Ini adalah bentuk
hadimya negara dalam memberi-
kan rasa aman saat masyarakat
bekerja,” katanya.

Kepala BPJS Ketenagakerjaan
Sidoarjo, Arie Fianto Syofian
mengatakan kolaborasi dengan
Pemkab Sidoarjo, camat, dan
kepala desa adalah kunci utarha
keberhasilan program ini. “Mela-
lui gerakan ini, kesadaran akan
pentingnya jaminan kecelakaan
kerja (JKK) dan jaminan kematian
(JKM) diharapkan dapat menin-

!

gkat secara signifikan,” katanya.

Arie mengatakan pihaknya
ingin menggerakkan ekonomii
masyarakat secara mandiri seka-
ligus memperluas jangkauan
perlindungan. Program ini di-
harapkan dapat memacu i-
fan pengurus RT/RW untuk ikut
menggerakkan jaminan sosial
di wilayahnya masing-masing
secata olomatis.

“Harapan kami, kalau dengan
Gardu Sosial ini, masing-masing
RT/RW itu sudah mulai meng-
gerakkan warganya. Mereka oto-
matis bisa memosisikan diri sep-
erti agen Perisai. Kami mencoba
untuk menggerakkan ekonomi
masyarakat, jadi diharapkan
(agen) Perisainya yamemang dari
orang Sidoarjo sendiri,” katanya.

Pada kesempatan yang sama,
BPJS Ketenagakerjaan menyer-
ahkan manfaat program kepada
keluarga peserta sebagai bukti
nyata hadirnya negara dalam
memberikan perlindungan ke-
pada pekerjakepada Siti Rohmah,
ahli waris dari almarhum Abdul
Malik, perangkat Pemerintah
Desa Plaosan Kecamatan Wono-
ayu, dengan total manfaat sebesar
Rp109.728.060.

“Kemudian santunan diberi-
kan kepada Nur Lailil Fitrivah, ahli
waris dari almarhum Wahyudi
Sugiato peserta Bukan Penerima
Upah (BPU), dengan total manfaat
sebesar Rp238 juta,” katanya. (udi)
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berkontribusi terhadap terben-
tuknya sisa anggaran tersebut.
“Besarnya SiLPA Tahun An-

/

lapangan, realisasi pendapatan
yang melampaui target, serta
adanya efisiensi dalam belanja

P

angan yaig
hm’usdibenahl pcmcrlnt.lh daerah,
Karena itu, evaluasi menyeluruh
akan dilakukan agar perencanaan

winauap peningkatan kesejahter-
aan masyarakat, pembangunan
infrastruktur, serta penguatan
pelayanan publik. (md/rus)

22 Calon Pengantin

di Sidoarjo Positif HIV

Sidoarjo - HARIAN BANGSA
Fakta mengejutkan terungkap
di Kabupaten Sidoarjo. Sebanyak
22 calon pengantin (catin)
dinyatakan positif HIV hingga
awal Juni 2026. Temuan tersebut
menjadi alarm serius karena
jumlah kasus yang terdeteksi
diyakini hanya sebagian kecil
dari kondisi sebenarnya yang
ada di masyarakat.
D Delta Crisis Center (DCC)
Sidoarjo, Ferry Efendi
mengatakan, dari 22 calon pengan-
tin yang terdeteksi positif HIV, terdiri
atas 12 laki-laki dan 10 perempuan.
“Kami menemukan 22 calon pen-
gantin positif HIV hingga Juni 2026.
Rinciannya 12 orang laki-laki dan
10 orang perempuan,” kata Ferry,
Selasa (23/6/2026).
Manurut Ferry, kondisi tersebut
berpotelsi memnenlian kasus HIV
bar: catelah pasingan menjalan.

irektur Program Yayasan

kehidupan rumah tangga, terutama
apabila pasangan yang masih negatf
tidak mendapatkan edukasi dan pen-

dampingan yang memadai. “Artinya -

saat mereka menikah, akan dimungk-
inkan muncul kasus positif HIV baru
apabila tidak segera dilakukan edukasi
dan intervensi secara komprehensif
kepada pasangan tersebut,” ujarnya.

Ferry menjelaskan, hingga saat ini
tes HIV belum menjadi syarat wajib
dalam proses pernikahan. Calon
pengantin umumnya hanya diminta
melampirkan surat keterangan kes-
ehatan, sedangkan pemeriksaan HIV
masih bersifat sukarela.

Kondisi itu, lanjut Ferry, menyebab-
kan masih ada kemungkinan sejumlah
calon pengantin dengan status HIV
positif yang belum terdeteksi. “Jika
calon pengantin menolak tes HIV, maka
tidak bisa diketahui apakah status HIV
mereka positif atau negatif. Padahal
ada kemungkinan kasus-kasus seperti
ini belum terungkap,” katanya.

Ferrzrasrial temren 22 caon )2n-

HARIAN

BANGSA

— Kornn Warge Tolim ——

gantin positif HIV tersebut merypakan
gambaran dari fenomena gunung es
(iceberg phenomenon), yakni jumlah
kasus yang terlihat di permukaan jauh
Iebih sedikit dibandingkan jumlah
sebenarnya yang ada di masyarakat.

“Angka 22 kasus mungkin terlihat
kecil, tetapi ini merupakan bagian
dari fenomena gunung es. Kasus yang
muncul ke permukaan kemungkinan
jauh lebih sedikit dibandingkan
kondisi yang sebenarnya terjadi di
masyarakat,” jelasnya.

Karena itu, ia menekankan pentin-
gnya keterbukaan status kesehatan
kepada pasangan sebelum menikah.
Langkah tersebut dinilai. menjadi
salah satu kunci untuk mencegah
penularan HIV dan menekan bértam-
bahnya jumlah Orang dengan HIV
(ODHIV) baru. “Pasangan harus sal-
ing terbuka terkait status kesehatan-
nya sebelum menikah. Dengan begitu
langkah pencegahan bisa dilakukan
lebih awal,” ungkapnya.

Weskioemikian, Ferry menegaskan

pasangan dengan status HIV berbeda
atau serodiskordan tetap dapat menjal-
ani kehidupan rumah tangga dengan
aman apabila mengikuti program
pencegahan secara konsisten. “Jika
pernikahan tetap dilanjutkan atas
dasar cinta, maka pasangan yang nega-
tif harus siap memberikan dukungan
képada pasangannya yang positif dan
bersedia mengikuti program pencega-
han secara komprehensif,” tegasnya.

Dalam hubungan suami istri, pas-
angan dengan status HIV berbeda
dianjurkan menggunakan kondom
untuk mengurangi risiko penularan. -
Selain itu, pasangan yang masih negatif
juga dapat mengikuti program Pre-Ex-
posure Prophylaxis (PrEP), yakni pem-
berian obat antiretroviral (ARV) bagi
individu yang belum terinfeksi HIV
namun memiliki risiko tinggi tertular.

“Pemeriksaan HIV secara berkala, .
minimal enam bulan sekali, juga
penting dilakukan untuk memasti-
kan kondisi kesehatan pasangan,”
tambah Ferry. (md/rus)
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- Warga Khawatir Tanggul Jehol, .
~ PPLS Pastikan Masih Aman
P

P

Kekhawatiran warga terhadap kondisi BERBuAkGAI upaya nﬁiﬁigm terus dﬂalﬁu' tu shift sihma delapan jam,” ujarnya.
. kan untuk menjaga stabilitas tanggul, mulai Dalam kondisj tertentu, lanjut Willem, pen-
fanggul penahan lumpur di kawasan dari pemantauan ketinggian air hingga galiran dapat dilakukan hingga dua shift

Porong, Sidoarjo, mendapat perha- pengaliran lumpur dari dalam wa- atay menyesuaikan kebutuhan
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P o0l i 2 tem kerja bergantian atau shift. ‘Sudah ada beberapa instru-
& = ) “Tidak. Pengaliran dilakukan sesuai . men yang kami pasang di sekitar
- wi T "T - jam kerja yang telah ditetapkan secara kon-  tanggul untuk melakukan pemantauan. = - L
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rangnya volume lumpur di dalam wa- vl
Yang perlu diperhatikan adalah kon-  duk, tekanan terhadap area penam-  PPLS juga ratin mela pengawa- p 5 3 . L Egu
- disi air. Saat hujan dengan intensitas pungan dapat tetap terkendali. san_terhadap kondisi tanggul. Peme- mengurangi kapasitas lumpur yang  berada di bawah masih menjadi pena-

1 secara kontraktual untuk tidak. Struktur utama tanggul yang

ketinggian air bisa naik dan “Penanganan yang kami lakukan si- = riksaan dilakukan untuk memastikan  ada di dalam waduk,” katanya. han utama, sedangkan bagian atas mer-
;2‘;;?,‘;2;;,- meh%’:,aﬁ,» jelasnya. fatnya rostigasi, terutama di permu- . struktur penaban lumpur tetap stabil ~ Menjawab kekhawatiran masyara- - upakan tambahan. Untuk stabilitas
Menurut Willem, pengaliran lumpur ~ kaan. Kami mengalirkan lumpur dari  dan mampu menjalankan fungsinya. kat terkait potensi tanggul jebol, Wil-  tanggul sendiri masih aman. Yang harus

' dalam waduk agar keluar sehingga ka- “Tanggul menjadi bagian dari.miti- lem menegaskan bahwa berdasarkan benar-benar diperhatikan adalah kon-

ke S i Po merupakan langkah a 3 ) < X x
_.i.-l.f,'ﬁm..mﬁ%mjagu kapasitas  pasitas penyimpanan (storage) tetap gasi dan perhatian kami. Kamij selalu  hasil pemantauan, kondisi tanggul * disi airnya,” tegasnya. (dikivga)
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RUANG PENDMPINGAN: Penghuni liponsos meningkat seiring bertambahnya ODGJ.

ANGGER BONDAN/ JWA POS.

Masalah Ekonomi dan Judol
Picu Lonjakan Kasus ODGJ

Setahun Naik
1.199 Kasus
SIDOARJO - Jumlah kasus
orang dengan gangguan
jiwa (ODGJ) di Kota Delta

kian bertambah. Perma-
salahan ekonomi, keretakan

. rumah tangga, dan kecan--

-duan judi online (judol)
jadi pemicu orang meng-
alami gangguan jiwa.
Berdasardata dinkes, tercatat
ada5.3250DG] yang ditangani
hingga akhir2025. Angkater-
sebutbertambah 1.199 orang
dibanding setahun sebelum-
" nya. Pada 2024, dinkes me-
nangani4.126 ONG].

Jawa Pos

Kepala Dinas Kesehatan
(Dinkes) Sidoarjo Lakhsmie
Herawati Yuantina menga-
takan, tingginya temuan
tersebut dipengaruhi oleh
masifnya skrining kesehatan
jiwa di puskesmas. "Skrining
kesehatan jiwa dilakukan
melalui berbagai layanan
kesehatan, termasuk pro-
gram Cek Kesehatan Gratis
(CKG),” kata Lakhsmie.

Dengan pemeriksaan yang
semakin luas, lanjut dia,
masyarakat yang mengalami
gangguan kesehatan mental
dapat terdeteksi lebih dini
sehingga memperoleh pe-
nanganan lebih cepat. Lakhs-
nuie mengatakan, banyak

i

. ODG]J yang mengalami sakit

jiwa karena keuangannya
memburuk. Selain itu,
adapula yang sakit setelah
kecanduan judi online.
"Yang menjadi pemicu
masalahnya berbeda-beda.
Sehingga dalam penangan-
annya juga disesuaikan
dengan kondisi dan kebu-
tuhan,” ujarnya. Lakhsmie
menerapkan layanan pe-
nanganan secara berjenjang.
Pasien yang masih dapat
ditangani di puskesmas
akan mendapatkan pengo-
batan dan pendampingan .
secara langsung, Sedangkan
pasien sakit berat dirujuk
ke rumah sakit. (ful/hen)
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"/.Iumlah 00GJ Tembus
-5.325 Orang, Kecamatan
Taman Terhanyak

JUMLAH Orang Dengan Gang-
guan Jiwa (ODGJ) yang mendapat-
kan layanan kesehatan di Kabupaten
Sidoarjo terus meningkat. Sepanjang
2025, Dinas Kesehatan (Dinkes)
Kabupaten Sidoarjo mencatat seba-
nyak 5:3256 ODGd telah mendapatkan
pelayanan kesehatan jiwa.

Jumlah tersebut mengalami kenai-
kan dibandingkan tahun 2024 yang
tercatat sebanyak 5.242 orang. Data itu
menunjukkan kebutuhan terhadap
layanan kesehatan ¢ ke Halaman 10

| 4. d B . O
| R T NG o i

EVAKUASI: Petugas saat melakukan penanga-
nan terhadap QBGJ di Kahupaten Sidoarjo.

¢, RADAR
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jiwa di Sidoarjo terus mengalami
peningkatan. Berdasarkan catatan
Dinkes Sidoarjo, wilayah kerja
Puskesmas Taman menjadi daerah

dengan jumlah ODGJ ter'hanya_k yang ~

mendapatkan pelayanan, yakni
mencapai 413 orang. Disusul Puskes-
mas Sidoarjo sebanyak 397 orang dan
Puskesmas Waru dengan 342 orang.
Pelaksana Tugas (Plt) Kepala
Bidang P han dan P d
lian Penyakit (P2P) Dinas Kesehatan
Kabupzten-Sidoarjo dr Rahmi Alfi-
vanti JNisaul K aoirsmeagatakan,

0

SRMOAR
SIDOARIO

7'!'33 SIDOARJO.ID

tingginya jumlah ODGJ di sejumlah
wilayah dipengaruhi berbagai faktor,
mulai dari kepadatan penduduk
hingga } leksi lan sosial

kan adalah ikan skri-

ning kesehatan jiwa ke dalam laya-
nan kesehatan primer melalui

dan ekonomi.
“Wilayah kerja Puskesmas Taman
menjadi daerah dengan jumlah ODGJ
berat terlayani terbanyak, yakni 413
orang. K dian disusul P
Sidoarjo dengan 397 orang dan
Puskesmas Waru sebanyak 342
orang,” ujar Rahmi, Selasa (23/6).
Menurut Rahmi, Pemkab Sidoarjo
terus d! layanan keset

Integrasi Lay Primer
(ILP) dan Program Cek Keschatan
Gratis (CKG).

Melalui langkah tersebut, masyara-
kat diharapkan lebih mudah melaku-
kan pemeriksaan maupun konsultasi
sejak dini sehingga gangguan keseha-
tan mental dapat segera ditangani

sebelum berkembang menjadi kondisi
yang lebih berat.

jiwa agar masyarakat dapat mempe-
roleh penanganan lebih cepat dan
tepat. Salah satu upaya yang LHISER

Selain luas deteksi dini,
Dinkes Sidoarjo juga melakukan
sejumlah-penguatan layanan, seperti

memastiliin ketersediann obat,

tenaga
kesehatan dan kader kesehatan jiwa,
memberikan edukasi kepada keluarga
pasien, serta memperkuat koordinasi
dengan pemerintah desa, kecamatan,
hingga lingkungan RT/RW.

“Melalui pemetaan ini kami berha-
rap tidak ada penderita yang terlewat
dari layanan kesehatan. Kolaborasi
dengan kader, pemerintah desa,
lingkungan RT/RW, serta keluarga
sangat penting agar setiap kasus
dapat segera teridentifikasi dan
mendapatkan penanganan yang
tepat,” jelasnya.

Dinkes Sidoarjo juga terus meng-

b dukasi kepada

¥
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kat men i pentingnya menj
kesehatan mental. Langkah tersebut
dilakukan untuk mengurangi stigma
terhadap ODGJ sekali i
kan kepedulian masyarakat terhadap
persoalan kesehatan jiwa. .
Rahmi menambahkan, data jumlah
0ODGJ menjadi dasar pemerintah
daerah dalam menyusun program
layanan kesehatan jiwa yang lebih
tepat sasaran. “Data ini menjadi dasar
kami dalam memetakan kebutuhan
lay kesel jiwa di Kabup
Sidoarjo. Tujuannya agar setiap

B

Ly 68 )
yang'be:kesinaq:hungan clal;l layanan
yang merata,” ujarnya. (dik/vga)

Fip 95.000/bulan. TARIF IKLAN::
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Gresik. DIREKTUR: Lilik Widyantoro. Hotline: 08132217588,
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RAWAN RUSAK: Pembangunan ulang Jembatan Candinegoro
menelan anggaran Rp 1,6 miliar.

Rehabilitasi Jembatan Desa
Candinegoro-Bendotretek
Dianggarkan Rp 2 M

SIDOARJO - Dinas Pekerjaan Umum Bina |
Marga dan Sumber Daya Air (DPUBMSDA)
Sidoarjo bakal membangun ulang dua jembatan -
di Desa Candinegoro, Kecamatan Wonoayu dan
Desa Bendotretek, Kecamatan Prambon tahun
ini. Pembangunan tersebut disiapkan untuk
‘meningkatkan konektivitas antarwilayah dan
memperlancar mobilitas masyarakat.

Kepala DPUBMSDA Sidoarjo Muhammad
Makhmud mengatakan, pembangunan
jembatan menjadi bagian dari upaya
pemerataan infrastruktur di Kota Delta. "Kita
membangun akses untuk mendukung aktivitas
sehari-hari masyarakat,” ujarnya.

Menurut dia, dua titik tersebut cukup ramai
dilewati masyarakat. Infrastruktur penghubung
memiliki peran strategis dalam mendukung
perekonomian masyarakat setempat. Selain itu,
kondisi jembatan yang perlu renovasi juga
menjadi pertimbangan’penting. (ful/hen)

¢ : v ‘

Jawa Pos

Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo
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Legislatif Dorong Percepatan Pembangunan Dua Puskesmas di

@

Sidoarjo

} Pariwara Seputar Kegiatan a
<« DPRD Kabupaten Sidoarjo

IR rp——y

SIDOARIO | Barometerjatim.com - Anggota Legislatif Kabupaten Sidoarjo mendorong adanya
percepatan terhadap pembangunan dua Push di Kabupaten Sidoarjo. Ber data
yang dihimpun oleh komisi D DPRD Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo masih memiliki sekitar 31
Puskesmas dari jumlah total daerah dengan kategori ideal sebanyak 60-70 Puskesmas. Wakil
Ketua Komisi D DPRD Sidoarjo, Bangun Winarso menilai tingkat kebutuhan pembangunan
Puskesmas di Sidoarjo sangat mendesak. Berdasarkan standar ideal, satu Puskesmas melayani
sekitar 30 ribu penduduk. Dengan jumlah penduduk Sidoarjo yang mendekati dua juta jiwa,
daerah ini idealnya memiliki sekitar 60 hingga 70 Puskesmas. "Sementara saat ini jumlah
Puskesmas yang tersedia baru 31 unit. Artinya kita masih kekurangan hampir separuh,” ungkap
Bangun politisi asal Fraksi PAN, Sabtu (20/6/2026). Menurutnya, keberadaan Puskesmas ini
sangat penting karena menjadi ujung tombak layanan promotif dan preventif, bukan hanya
pengobatan. Keberadaan Puskesmas juga berperan besar dalam mengedukasi kesehatan
masyarakat dan deteksi dini berbagai penyakit. "Selain itu untuk upaya pencegahan penyakit
tidak menular seperti hipertensi, diabetes, kolesterol tinggi, dan asam urat” jelasnya.
Pembangunan dua Puskesmas, lanjutnya, telah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPIJMD) Bupati Subandi. Jumiah tersebut lebih sedikit dibanding RPIMD
sebelumnya (Bupati Muhdlor) yang menargetkan pembangunan empat Puskesmas. "Di RPIMD
yang baru ini satu tahun ditargetkan dua Puskesmas. Awalnya direncanakan berada di Geluran,
Kecamatan Taman, dan Sukodono. Namun keduanya masih terkendala persoalan lahan,” ujar
Bangun. Menurutnya, lahan yang direncanakan di Kelurahan Geluran merupakan aset Pemda
yang selama ini dimanfaatkan warga sebagai lapangan sepak bola dan ruang terbuka. Warga
meminta adanya lahan pengganti apabila lokasi tersebut digunakan untuk pembangunan
Puskesmas. Sementara di Kecamatan Sukodono, persoalan serupa juga terjadi, sehingga sampai
saat ini belum ada lokasi yang benar-benar dipastkan untuk pembangunan Puskesmas di
kawasan tersebut. "Kami meminta Dinas Kesehatan segera berkoordinasi dengan bagian aset
agar aset-aset Pemda yang sudah siap bisa dimanfaatkan untuk pembangunan Puskesmas,"

tambahnya. Bangun menyebut ada sejumlah wilayah yang berpotensi menjadi lokasi
pembangunan Puskesmas baru antara lain Kecamatan Krian dan Krembung. Di Krian terdapat
lahan milik Pemda di Kelurahan Kemasan yang dinilai siap digunakan. Selain itu, beberapa
kecamatan lain yang saat ini hanya memiliki satu Puskesmas seperti Prambon, Krembung,
Buduran, dan Sedati juga dinilai membutuhkan tambahan fasilitas kesehatan tingkat pertama
tersebut. “Yang paling urgen memang kecamatan yang hanya memiliki satu Puskesmas. Tapi
kecamatan Taman juga membutuhkan karena jumlah penduduknya sudah lebih dari 200 ribu
jiwa," jelasnya. Rp 8 M Tiap Puskesmas : Untuk pembangunan fisik, lanjut Bangun, Pemkab
Sidoarjo mengalokasikan anggaran sekitar Rp 8 miliar per unit Puskesmas. Namun apabila
dilengkapi dengan sarana prasarana, alat kesehatan, dan sumber daya manusia (SDM),
kebutuhan anggarannya dapat mencapai sekitar Rp 20 miliar per Puskesmas. "Tahun ini targetnya
bangunan fisik. Sedangkan pengadaan alat dan SDM dipersiapkan pada tahun berikutnya,”
tambah Bangun. Bangun juga mengingatkan pentingnya kesiapan SDM kesehatan untuk
mendukung operasional fasilitas baru tersebut. Menurutnya, satu Puskesmas membutuhkan
sedikitnya 50 hingga 90 tenaga kesehatan (nakes) dan tenaga pendukung. "Ya, untuk sekelas
Puskesmas kira-kira butuh sekitar 50-90 nakes dan tenaga pendukungnya. Berbeda dengan
rumah sakit. Pastinya lebih banyak," jelasnya. Dalam pelaksanaannya, DPRD Sidoarjo juga
membuka opsi fleksibilitas pembangunan, baik melalui pembangunan gedung baru maupun
peningkatan status Puskesmas Pembantu (Pustu) menjadi Puskesmas penuh. Langkah tersebut,
lanjutnya diharapkan dapat mempercepat pemerataan pelayanan kesehatan tanpa harus
menunggu pembangunan baru secara keseluruhan. "Terutama di kecamatan yang padat
penduduk, seperti di taman maupun di Waru itu sangat membutuhkan tambahan pus agar
pelayanan kesehatan lebih merata,” ujamya. Dua Terancam Gagal : Berbeda dengan anggota
komisi C DPRD Sidoarjo, Zakaria Dimas. Politisi asal Fraksi Nasdem ini menilai hingga saat ini
proses pengadaan lahan untuk pembangunan Puskesmas masih menemui banyak kendala.
Akibatnya, anggaran yang telah disiapkan berpotensi direvis melalui perubahan anggaran.
"Kayaknya tidak bisa dilaksanakan tahun ini. Kemungkinan akan ada revisi anggaran untuk
pembangunan dua puskesmas itu, karena sampai sekarang pengadaan lahannya belum berhasil,"
ujarnya. Menurut Zakaria, semula terdapat dua lokasi yang bakal direncanakan menjadi tempat
pembangunan puskesmas. Yakni di Desa Jangkringsari, Kecamatan Sukodono, dan Kelurahan
Geluran, Kecamatan Taman. Namun kedua lokasi tersebut menghadapi persoalan berbeda. Di
Jangkringsari misalnya, lahan yang direncanakan merupakan aset yang saat ini digunakan
sebagai sekolah dasar. Meski awalnya merupakan tanah desa, aset tersebut kini sedang dalam
proses pengurusan oleh pemerintah desa sehingga tidak bisa digunakan untuk pembangunan
Puskesmas. "Yang di Jangkringsari itu lahannya SD. Dulunya memang tanah desa yang dipakai
sekolah, tapi sekarang sedang diurus desa dan diminta kembali. Akhimya lokasi itu tidak bisa
dipakai," jelasnya. Sementara di Geluran, Kecamatan Taman masih menemui jalan buntu setelah
muncul penolakan dari sejumlah tokoh masyarakat dan pengurus lingkungan. Lahan yang
diusulkan merupakan lahan lapangan yang selama ini digunakan warga untuk kegiatan olahraga.
"Beberapa tokoh masyarakat dan pengurus RT menolak. Mereka ingin lapangan itu tetap
difungsikan seperti sekarang, sehingga rencana pembangunan Puskesmas di sana juga tidak bisa
berjalan," tambahnya. Padahal, menurut Dimas, kebutuhan Puskesmas di wilayah Kecamatan
Taman cukup mendesak. Saat ini jumlah Puskesmas yang tersedia dinilai belum mampu
mengakomodasi kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat. "Kebutuhan Puskesmas di Taman

sebenarnya enam unit, sementara yang ada sekarang hanya dua. Warga Geluran, Wage, Bohar
LA

dan sekitamya masih harus menempuh jarak cukup jauh untuk mendapatkan layanan
kesehatan,” katanya. Dimas menilai lokasi Geluran sebenarmya sangat strategis karena dekat
dengan kawasan permukiman. Bahkan warga yang akan merasakan manfaat langsung dari
keberadaan puskesmas disebut lebih banyak yang mendukung dibanding yang menolak.
“Sebenarnya warga yang terdampak langsung lebih sepakat ada Puskesmas karena kalau berobat
harus menyeberang jalan dan cukup jauh menuju Puskesmas yang ada sekarang,” tandasnya.
Karena itu, pihaknya meminta agar Pemkab Sidoarjo segera menghitung kebutuhan pegawal
melalui analisis jabatan dan analisis beban kerja, kemudian mengajukan formasi tersebut ke
pemerintah pusat. "Kalau formasi ASN atau PPPK belum mencukupi, harus segera diantisipasi
melalui rekrutmen tenaga profesional BLUD non-ASN agar pelayanan bisa langsung berjalan saat
fasilitas kesehatan sudah siap," tegas Bangun. Komisi D DPRD Sidoarjo terus mendorong Dinas
Kesehatan Sidoarjo agar segera menyelesaikan berbagai tahapan mulai dari perencanaan, proses
lelang pengawasan, hingga lelang pekerjaan fisik sehingga target pembangunan dapat terealisasi
sesuai jadwal. Senada disampaikan Ketua DPRD Sidoarjo, Abdillah Nasih. Menurutnya
penambahan layanan fasilitas kesehatan menjadi kebutuhan mendesak, terutama di wilayah
dengan kepadatan penduduk tinggi. DPRD Sidoarjo bersama pemerintah daerah telah
menargetkan pembangunan dua Puskesmas baru pada tahun 2026 guna memperluas jangkauan
pelayanan kesehatan masyarakat. "Agar pelayanan bisa lebih merata, terutama di wilayah dengan
kepadatan penduduk tinggi,” ujarnya. Nasih menegaskan, pembangunan fasilitas kesehatan tidak
boleh berjalan lambat karena berkaitan langsung dengan kebutuhan dasar masyarakat. DPRD
ingin masyarakat bisa mendapatkan akses layanan kesehatan yang lebih mudah, cepat, dan dekat
dengan tempat tinggal mereka.
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Diperbanyak oleh Subbag Persidangan, Risalah dan Humas Sekretariat DPRD Sidoarjo



